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ABSTRAK 

  Budidaya  kacang tanah telah dilakukan oleh petani secara turun temurun  di Desa 

Sigedong Kecamatan Mancak Kabupaten Serang. Kendala yang dihadapi petani dalam 

pengembangan usahatani kacang tanah antara lain: penggunaan benih dari hasil panen 

sebelumnya, produktivitas kacang tanah  masih rendah, penerapan teknologi budidaya belum  

sesuai anjuran, ketersediaan benih bermutu, dan tingkat kesuburan tanah rendah. Untuk 

memperbaiki usahatani kacang tanah, BPTP melakukan introduksi teknologi budidaya dan  

memberikan pelatihan teknologi pengomposan. Kegiatan pengkajian usahatani kacang tanah 

menggunakan pendekatan participatory on farm research. Untuk pencapaian tujuan 

pengkajian dilakukan koordinasi, pelatihan dan praktek. Budidaya kacang tanah dilakukan di 

lahan seluas 1,0 ha dengan teknologi introduksi yakni penggunaan varietas unggul baru, 

varietas Domba dan teknologi petani menggunakan varietas lokal. Komponen tanaman 

kacang tanah yang diamati adalah tinggi tanaman, daya tumbuh,  dan  produksi polong 

kering. Untuk menghitung keuntungan dilakukan analisis finansial terhadap struktur biaya 

usahatani kacang tanah, sedangkan kelayakan pengembangan teknologi digunakan nilai 

MBCR. Hasil pengkajian menunjukkan bahwa penerapan teknologi introduksi menghasilkan 

pertumbuhan dan daya tumbuh tanaman kacang tanah varietas Domba yang lebih baik yaitu 

98.3% dan 76,89 cm dibanding varietas lokal yaitu 89,0% dan 70,23 cm. Produksi polong 

kering yang diperoleh pada teknologi introduksi adalah 1.900 kg/ha dan cara petani 1.400  

kg/ha. Keuntungan yang diperoleh petani dengan teknologi introduksi sebesar Rp 6.800.000,-  

dan cara petani sebesar Rp 4.700.000,-. Nilai MBCR dari penerapan  teknologi kacang tanah 

sebesar 2.50 yang berarti setiap tambahan biaya dalam menerapkan teknologi tersebut 

sebesar Rp.1.000 dapat meningkatkan penerimaan petani sebesar Rp. 2.500. Niilai MBCR 

2,50 juga menujukkan bahwa teknologi introduksi    layak dikembangkan petani dan varietas 

Domba adaptif di Desa Sigedong. 

Kata Kunci: Kacang tanah, teknologi,  produksi, pendapatan    
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PENDAHULUAN 

 
Kabupaten Serang memiliki lahan sawah dan lahan kering seluas 54.547 ha dan 

117.690 ha (BPS, 2010). Luas panen kacang tanah di Kabupaten Serang pada tahun 2009 

sebesar 9.952 ha, jauh lebih tinggi dibandingkan luas panen tahun sebelumnya yang hanya 

mencapai 2.298 ha. Rata-rata produktivitas  kacang tanah di Kabupaten Serang pada tahun 

2009 baru mencapai 1.0-1,5 ton/ha polong kering, jauh lebih rendah dibandingkan potensi    

varietas unggul  yang mencapai  2 – 3,5 ton/ha. Terdapat banyak faktor yang menyebabkan 

rendahnya produktivitas kacang tanah di Kabupaten Serang, antara lain adanya keragaman 

tanah dan lingkungan yang menyebabkan bervariasinya tingkat adaptasi varietas-varietas 

unggul, sebagian besar petani masih menggunakan varietas lokal yang dihasilkan dari panen 

sebelumnya dan tidak diketahui asal-usulnya (Resmayeti dkk, 2010). Upaya yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan produksi kacang tanah di Kabupaten Serang adalah introduksi 

teknologi budidaya kacang tanah sesuai dengan agroekosistem yaitu lahan kering 

Prospek pengembangan kacang tanah di Kabupaten  Serang, Banten cukup besar 

terutama dari ketersediaan lahan dan  permintaan  untuk bahan baku pengolahan aneka 

produk. Salah satu komponen yang paling menentukan dalam pengembangan kacang tanah  

adalah benih. Industri benih nasional tanaman pangan baru berkembang untuk padi, 

sedangkan untuk kacang-kacangan termasuk kacang tanah sebagian besar masih bersifat 

informal dan hasil tanpa jaminan mutu/sertifikasi benih (Puslitbangtan, 2009). Disisi lain, 

Badan Litbang telah melepas  sejumlah varietas unggul dengan karakteristik dan potensi hasil 

2,0-2,6 t/ha, umur panen 90-110 hari, toleran bercak dan karat, diantaranya: Jerapah, 

Kancil, Bison, Tuban, Turangga, Domba, Kelinci dan Singa (Mussadad, 2008). Namun, 

penyebaran dan adopsi varietas unggul kacang tanah di tingkat petani masih sangat rendah.   

Belum berkembangnya berbagai varietas unggul kacang tanah di tingkat petani 

antara lain disebabkan belum berkembangnya sistem perbenihan unggul kacang tanah dan 

keterbatasan sumber benih.  Percepatan penyebaran dan adopsi varietas unggul oleh petani 

sangat dipengaruhi tingkat kemudahan pelaksanaan (teknis), dan keuntungan yang diperoleh 

(ekonomis). Oleh karena itu, guna mempercepat penggunaan benih bermutu di tingkat 

petani dilakukan pelatihan dan praktek budidaya kacang tanah secara partisifatif di lahan 

petani sehingga petani secara langsung melihat keunggulan teknologi yang diterapkan. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan usahatani kacang tanah melalui teknologi 
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penggunaan varietas unggul Domba  di desa Sigedong Kecamatan Mancak Kabupaten Serang 

Banten.  

 
METODOLOGI 

 
Kegiatan ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan participatory on farm 

research. Untuk mencapai tujuan pengkajian dilakukan koordinasi, pelatihan dan temu 

lapang. Pengkajian dilaksanakan di lahan petani yang tergabung dalam kelompok tani/UP-

FMA Karya Makmur Desa Sigedong, Kec. Petir, Kab. Serang pada bulan Oktober 2010 sampai 

dengan Februari 2011. Tahapan kegiatan diawali dengan Participatory Rural Appraisal (PRA) 

untuk mengetahui dan mengidentifikasi kondisi eksisting usahatani, permasalahan yang 

dihadapi, kebutuhan teknologi dan peluang pengembangan (Anonymous, 2009). Hasil PRA 

merupakan input yang akan dianalisis dengan menggunakan Farming Sytem Analysis (FSA), 

dan selanjutnya digunakan sebagai bahan dan informasi untuk memilih dan menentukan 

usahatani. FSA terpilih akan diimplementasikan pada kegiatan demonstrasi teknologi FSA 

yaitu usahatani kacang tanah. Selain survey PRA juga dilakukan koordinasi dan sinergitas 

kegiatan  dengan  Badan Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kabupaten Serang dan Dinas 

Pertanian dan Peternakan Provinsi.  

Pemberdayaan kelompok tani meliputi pelatihan, praktek dan temu lapang dengan 

narasumber dari BPTP, Dinas Pertanian dan Penyuluh. Materi yang disampaikan mengenai 

teknik budidaya kacang tanah (pengolahan tanah, pembuatan guludan, jarak tanam, 

penanaman, pemupukan dan pemeliharaan), pengendalian hama dan penyakit, penanganan 

pasca panen. Kepada petani juga diberikan pelatihan pembuatan pupuk organik dari kotoran 

ternak dengan materi Teknologi Pengomposan (Balai Penelitian Tanah, 2009). Melalui 

kegiatan pelatihan dan praktek terjadi peningkatan pengetahuan dari anggota kelompok tani 

tentang budidaya kacang tanah mulai dari persiapan lahan sampai panen dan pascapanen 

serta pembuatan pupuk organik. Setelah mendapat informasi teknologi para petani penuh 

semangat yang kuat ikut berpartisipasi dalam pelaksanaan pembelajaran yaitu budidaya 

kacang tanah. Untuk melengkapi infromasi kepada petani, BPTP membagikan media 

informasi berupa leaflet, poster, banner kacang tanah.  

Kegiatan budidaya kacang tanah menerapkan Teknologi Kacang Tanah yang 

dianjurkan Puslitbangtan/Balitkabi (Marwoto et al., 2009). Kegiatan pengkajian  
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mengintroduksikan paket teknologi yang direkomendasikan dan  sebagai pembanding adalah 

teknologi petani  (Tabel 1). 

Tabel 1. Budidaya kacang tanah dengan Introduksi Teknologi dan Teknologi Petani 

Uraian                          Teknologi    Introduksi                          Teknologi Petani 

Varietas                        VUB, Domba                                          Lokal 
Perlakuan benih            Furadan                                                 Furadan 
Pengolahan tanah         Sempurna                                              sederhana 
Jumlah benih                1 butir/lubang                                         1 butir/lubang 
Cara Tanam                  Tugal                                                     Tugal 
Jarak Tanam                 40 x 20 cm                                             25 x 30 cm 
Pupuk Organik               2 ton/ha                                                 0 
Pupuk an organik          Urea 150 kg/ha                                     Urea 100 kg/ha 
                                   SP-36 200 kg/ha                                   SP-36  100 kg/ha 
                                   KCL 50 kg/ha                                        Phosnka 100 kg/ha 

 

Untuk mengetahui kondisi eksisting, permasalahan dan peluang pengembangan 

kacang tanah digunakan kuisioner terstruktur dengan mewawancarai 50  orang anggota 

kelompok tani. Selanjutnya data yang terkumpul dianalisa secara deskkriptif. Data komponen 

hasil kacang tanah dan data struktur penggunaan biaya usahatani  dianalisis untuk melihat 

keuntungan dan kelayakan usahatani kacang tanah dengan introduksi teknologi dan 

usahatani dengan cara petani. Untuk melihat apakah teknologi itu layak untuk dikembangkan 

digunakan nilai MBCR (Malian, 2004).  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Karakteristik Wilayah 
 
 Wilayah pengkajian termasuk lahan kering dengan ketinggian 27 - 55 m dpl, dengan 

tingkat kesuburan rendah dan pH tanah 5,0 - 6,2. Topografi lahan  datar sampai > 3% 

gelombang dan jenis tanah podsolik merah kuning dengan tipe B, suhu 280C dengan rata-

rata curah hujan dan hari hujan masing-masing 2,382 mm/th dan 94 hari/tahun. Hamparan 

lahan kering dimanfaatkan sebagai sawah tadah hujan untuk tanaman padi gogo, kacang 

tanah dan jagung serta tanaman sayuran.  

 Dalam pengembangan usahatani kacang tanah kendala yang ditemukan petani 

meliputi: kesuburan tanah rendah, benih bermutu sulit dan permodalan untuk biaya produksi. 

Untuk mengatasi kesuburan tanah, BPTP memberikan pelatihan pembuatan pupuk organik 
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melalui pemanfaatan kotoran ternak kambing mengingat di wilayah ini potensi kotoran ternak  

tersedia. Pupuk organik ini kemudian dipergunakan untuk budidaya kacang tanah. Dampak 

dari pelatihan, petani secara berkelompok sudah dapat menghasilkan dan menjual pupuk 

organik, sehingga dapat menambah pendapatan. Disisi lain, petani sudah mengadopsi 

penggunaan pupuk organik untuk tanaman lain seperti sayuran-sayuran.  

 Eksisting budidaya kacang tanah  di Desa Sigedong,  menggambarkan bahwa petani 

tidak menggunakan pupuk organik dan  sebagian besar belum menggunakan benih berlabel. 

Petani yang menggunakan benih berlabel hanya 30% dan  70%  tidak berlabel atau  berasal  

dari hasil panen sendiri/saved seed.  Petani pengguna benih berlabel umumnya mendapatkan 

bantuan pemerintah atau dari hasil kerjasama dengan lembaga pemerintah/swasta. Rata-rata 

produktivitas kacang tanah di Desa Sigedong 1,1 ton/ha Peluang peningkatan produktivitas 

dapat  ditempuh melalui penggunaan benih kacang tanah unggul baru yang memiliki potensi 

hasil 2 - 3,5 t/ha (Suyamto et al., (2011).  

Hasil pengkajian usahatani kacang tanah di Desa Sigedong dengan menerapkan 

teknologi introduksi penggunaan varietas unggul baru Domba dan penambahan pupuk 

organik  diperoleh hasil sebanyak 1,9 ton/ha lebih tinggi dari pada teknologi petani yang 

menggunakan varietas lokal dan tanpa pemberian pupuk organik sebesar 1,4 ton/ha (Tabel 

2). Produksi varietas Domba sebesar 1,9 ton masih dibawah potensi genetiknya yaitu  

sebesar 2 t/ha (Anonymous, 2009). Selanjutnya dari pertumbuhan tanaman kacang tanah,  

varietas Domba lebih baik dibanding varietas lokal. Demikian pula dari komponen daya 

tumbuh dan tinggi tanaman kacang tanah varietas domba mencapai 98,3% dan 76,89 cm,  

lebih tinggi dari pada varietas lokal yaitu 89% dan 70,23 cm.  Dengan demikian, varietas 

Domba dapat tumbuh lebih baik dan adaptif untuk dikembangkan di Desa Sigedong 

menggantikan varietas lokal. Hasil penelitian lain menunjukkan bahwa varietas yang potensial 

dikembangkan dan memiliki daya adaptasi cukup baik di Desa Cimaung- Serang adalah 

varietas Singa, dan Landak dengan produksi 2,26 dan 1,97 t/ha (Zuraida et al., 2010). 
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Tabel 2. Karakteristikdan komponen hasil  kacang tanah varietas Domba dan Lokal 

Variabel Varietas Domba Varietas lokal 

Daya tumbuh 98,3% 89.0% 

Tinggi Tanaman (cm) 60 HST 76.89 70,23 
Umur berbunga 35 30 
Umur panen (hari) 95 100 
Berat  100 biji (gram)  47,9 42,7 
Jumlah polong per tanaman 27 20 
Hasil Polong Kering (t/ha) 1.9 1.4 

 

Usahatani Kacang Tanah 

Hasil usahatani kacang tanah dengan teknologi introduksi memberikan keuntungan 

lebih besar dibanding dengan teknologi  petani (Tabel 3).  Selanjutnya diperoleh  nilai MBCR  

sebesar 2.50, yang berarti bahwa tiap Rp. 1.000,- tambahan biaya yang disebabkan 

perubahan teknologi menyebabkan diperolehnya tambahan penerimaan sebesar Rp.  2.500,- 

Perubahan teknologi menghasilkan tambahan penerimaan bagi petani sebesar Rp 3.500.000,-  

atau tambahan keuntungan sebesar Rp. 2.100.00,-. Nilai MBCR 2,50 juga berarti  bahwa 

perubahan teknologi introduksi layak dikembangkan oleh petani. Dengan demikian, 

diharapkan terjadi adopsi teknologi oleh petani dan menerapkannya kembali akan  

memberikan dampak pada peningkatan pendapatan dan keuntungan kepada petani. 
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Tabel 3. Analisia Usahatani  kacang tanah  dengan teknologi introduksi dan teknologi petani 

URAIAN 
Teknologi  
 Introduksi 

Teknologi  
Petani   

Perubahan 
biaya/Penerimaan 

Penerapan teknologi 

Pengolahan tanah  800.000 800.000 0 

 Penanaman 500.000 500.000 0 

 Pemupukan 500.000 400.000 100.000 

 Penyiangan 400.000 400.000 0 

 Penyemprotan 400.000 400.000 0 

 Benih 1.200.000 750.000 450.000 

 Pupuk 1.600.000 750.000 850.000 

 Pestisida 300.000 300.000 0 

 Panen, pascapanen 800.000 800.000 0 

 Total Biaya (Rp) 6.500.000 5.100.000 1.400.000 
 Harga Jual polong kering 
(Rp/kg) 7.000 7.000  

 Produksi polong kering (kg) 1.900 1.400  

 Penerimaan (Rp) 13.300.000 9.800.000 3.500.000 

 Keuntungan (Rp) 6.800.000 4.700.000 2.100.000 

 B/C rasio 1.05 0.92  

 R/C rasio 2.04 1.92  

MBCR 
 

 2.50 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Penerapan teknologi budidaya kacang tanah oleh petani dapat memberikan kelayakan 

usahatani yang menguntungkan. Melalui pendampingan teknologi dan introduksi varietas 

unggul baru kacang tanah  diperoleh polong kering sebesar 1.900 kg/ha lebih tinggi dari 

cara petani sebesar 1,400 kg/ha. Tambahan keuntungan yang diperoleh petani dengan 

introduksi teknologi Rp. 2.100.000,-  per musim tanam. 

2. Nilai MBCR  dari perubahan teknologi sebesar 2.50  yang berarti bahwa tiap Rp. 1.000 

tambahan biaya yang disebabkan penerapan teknologi menyebabkan diperolehnya 

tambahan penerimaan sebesar Rp. 2.500. Nilai MBCR 2,50 berarti juga  perubahan 

teknologi cara petani ke teknologi budidaya kacang tanah sesuai anjuran layak untuk 

dilakukan dan dikembangkan oleh petani.  
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